BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenaik Analisis Sound Design Untuk
Menunjukkan Emosi Tokoh Pada Film Salawaku didapat beberapa kesimpulan

berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, bahwa:

1) Terdapat 3 unsur suara yang ada pada Film “Salawaku”, yakni Speech, efek
suara dan musik.
a) Speech pada film Salawaku berupa
1. Dialog
Dialog merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah film. Selain
sebagai jalannya cerita. Dialog juga menunjukkan emosi pada tokoh film
dari unsur nada suara dialog tersebut. Pada film “Salawaku” beberapa emosi
ditunjukkan melalui intonasi atau keras lemahnya suatu suara dialog. Dalam
penelitian ini, beberapa contoh emosi yang ditunjukkan melalui nada dialog
yaitu, ketika tokoh Salawaku marah, dialog yang disampaikan yaitu dengan
nada keras dan ditekankan. Unsur suara dialog pada film Salawaku tidak
terlalu dominan dalam menunjukkan emosi tokoh tetapi ada beberapa tokoh

dalam film Salawaku.

2. Voice Over

Voice over merupakan nondiegetic sound. Terdapat voice over dalam film
“Salawaku”. Voice over sendiri merupakan naskah yang dibacakan oleh
seseorang tetapi orang tersebut tidak ada dalam frame. Voice over dalam
film Salawaku ini terdapat pada scene 39, 40 dan 41. Pada adegan tersebut
Saras yang ada dalam frame dan suara pacar Saras muncul dalam adegan

tersebut.
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b) Efek Suara

Efek suara dalam film “Salawaku” bertujuan untuk menutupi atau
melengkapi kekurangan pada film. Efek suara disini juga berfungsi sebagai
pengisi latar dalam film dan juga untuk memperkuat situasi dan juga

pendukung setiap adegan.

c) Musik

Musik pada Film Salawaku disini sangat berperan penting juga untuk
menunjukkan emosi tokoh. Pada film Salawaku musik terdiri dari ilustrasi
musik dan lagu. lustrasi musik disini menggunakan instrumen musik piano
dan juga ukulele. Instrumen musik piano disini bertujuan untuk
menunjukkan emosi pada tokoh Saras. Dan instrumen musik ukulele untuk
menunjukkan emosi tokoh Bhinaiya dan juga Salawaku. Sedangkan untuk
lagu pada film Salawaku yang berjudul “Imaji Sunyi” muncul pada tokoh

Saras.

Secara keseluruhan tokoh pada film “Salawaku” memiliki emosi yang
berbeda-beda. Tokoh Salawaku memiliki tempramen yang kuat. Unsur
tempramen didukung dari segi sosialnya. Sehingga sering terbawa emosi
marah. Dan Saras mudah untuk menyembunyikan perasaannya. Bahkan emosi
sedih pada dirinya tumpah ketika ada seseorang yang mendengarkannya.
Tokoh Bhinaiya rela untuk mengorbankan dirinya sendiri. Emosi pada tokoh
Bhinaiya sedih hingga masalah yang ia punya terselesaikan. Dan yang terakhir
tokoh Kawanua memiliki sifat yang egois dan memikirkan dirinya sendiri.
Emosi yang dialami oleh Kawanua berubah-rubah terkadang emosi marah dan
juga bahagia. Namun, dalam cerita Kawanua tidak memiliki emosi tetap.

Sound design menunjukkan emosi melalui unsur suara yang ditinjau dengan
elemen suara pada film Salawaku yaitu, tempo, volume dan pitch. Setelah di
analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa suara dapat menunjukkan emosi
tokoh melalui elemen suara. Ketika emosi sedih pada tokoh maka tempo suara
lambat, volume sedang cenderung rendah dan pitch rendah. Ketika emosi

marah ditunjukkan oleh tokoh maka elemen suara pada tempo berubah
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menjadi cepat, volume sedang cenderung nyaring dan pitch tinggi. Sedangkan
untuk emosi bahagia elemen suara yang dihasilkan hampir sama dengan emosi
marah hanya saja yang membedakan intonasi nada yang disampaikan dan
didukung dengan ekspresi yang disampaikan melalui visual
4) Pada penelitian ini hasil temuan bahwa unsur suara berupa speech, musik dan
efek suara didesain sedemikian rupa dengan pitch, volume dan tempo mampu
menunjukkan emosi pada tokoh.
B. Saran
Sound design merupakan salah satu bagian dari film yang masih minim
penelitian seperti ini. Setiap film memiliki fungsi dan keunikan karakteristik
masing-masing. Entah itu hanya sebagai fungsi tema/lagu, pengiring setiap adegan
seperti musikal atau untuk membentuk dan menunjukkan sebuah emosi atau mood
pada tokoh. Dengan itu penelitian mengenai unsur suara dalam setiap film
menjadi referensi yang lebih banyak.

Penelitian tentang unsur suara dalam film diperlukan untuk mengetahui
bagaimana penggunaan suara dalam film, fungsi dan juga cara penataan suara

dalam film.

Bagi pihak yang melakukan penelitian tentang unsur suara ataupun perihal
lain yang masih berkaitan dengan penataan suara, penelitian ini masih
mencangkup keseluruhan suara. Akan lebih terfokus dan mendalam jika unsur
suara tersebut dapat dipilih satu unsur saja. Semoga penelitian ini dapat menjadi

bahan acuan referensi pada penelitian selanjutnya.
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